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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengkajian dan menganalisis mengenai peran komik edukasi yang
diterapkan pada pembelajaran IPA, sehingga peneliti memiliki referensi yang berkaitan dengan pengembangan
dan penerapan komik dalam pembelajaran IPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
literature review dengan jenis narative literature review. Pada penelitian ini terbagi ke dalam dua tahapan, yaitu
dengan mengumpulkan data dan menganalisis data. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan 25 artikel dengan terbitan 10 tahun terakhir dan melakukan seleksi sesuai dengan topik yang
dibutuhkan. Analisis data dengan melakukan kategorisasi berdasarkan topik yaitu peran komik edukasi dalam
pembelajaran IPA pada jenjang SD, SMP, dan SMA. Hasil narrative literature review menunjukkan bahwa
penggunaan media komik dalam pembelajaran IPA di SD memiliki peran yang positif yaitu dapat memudahkan
pemahaman konsep pada siswa mengenai pembelajaran IPA dimana komik menggabungkan teks dan gambar
sehingga pemahaman konsep-konsep IPA yang mungkin sulit dipahami oleh siswa dapat terbantu dibandingkan
jika hanya menggunakan teks saja. Selanjutnya, dengan menggunakan media komik pada pembelajaran IPA di
SMP menunjukkan bahwa komik terbukti mampu meningkatkan beberapa kemampuan pada siswa.
Kemampuan yang dimaksud seperti berpikir kreatif, berpikir kritis, literasi sains. Selanjutnya, media komik yang
digunakan pada pembelajaran IPA (fisika, biologi, dan kimia) di SMA terbukti sangat berpengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia yang semakin maju membawa dampak yang besar terhadap perkembangan
pendidikan. Kini, Indonesia harus bersiap untuk memperkenalkan pendidikan sesuai tuntutan abad 21 yang
berfokus terhadap kemampuan berpikir, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara kritis dan kreatif pada siswa.
Pada jenjang pendidikan, kurikulum 2013 menerapkan pendidikan abad 21 melalui integrasi berbagai mata
pelajaran dan pengembangan karakter. Pembelajaran IPA merupakan proses interaksi dua arah antara guru dan
siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan dimana ilmu pengetahuan yang mempelajari materi tentang
keseluruhan alam semesta melalui proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah, yang memungkinkan
penciptaan produk ilmiah seperti konsep, prinsip, dan teori (Ni'mah & Noor, 2023; Tyas et al., 2015).

Proses belajar mengajar di sekolah dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yang didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai dengan guru yang profesional, media pembelajaran yang menarik, dan
lingkungan pendidikan yang nyaman sehingga merangsang keinginan belajar siswa (Fanani, 2023). Keberhasilan
pembelajaran juga dapat dipengaruhi jika proses belajar berjalan dengan proses yang menyenangkan dan
menyebutkan bahwa salah satu faktor agar proses belajar menjadi menyenangkan serta mudah dipahami oleh
siswa yaitu dengan menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu solusi untuk memudahkan dalam
menyampaikan materi pembelajaran (Puspananda, 2022; Sumarni & Kumala, 2024). Media pembelajaran
merupakan alat yang dapat membantu siswa belajar dalam berkomunikasi mengenai pembelajaran (Arsyad,
2014). Pengajar lebih mudah menyampaikan materi dengan menggunakan media pembelajaran, dimana media
pembelajaran ini harus memenuhi persyaratan dan dapat mendorong minat dan semangat belajar siswa pada
saat proses pembelajaran (Safarati & Marlina, 2023).

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa dalam belajar yaitu
salah satunya komik (Safarati & Marlina, 2023). Komik dapat didefinisikan sebagai jenis animasi yang
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mengungkapkan karakter dan menampilkan cerita dalam urutan yang terkait dengan gambar dengan tujuan
untuk menghibur pembaca (Nengsi, 2017). Menurut Widyawati & Prodjosantoso (2015) mengemukakan bahwa
media komik dapat meningkatkan hasil belajar dikarenakan siswa menjadi lebih aktif dan tertarik dalam
pembelajaran. Komik merupakan salah satu media terbaik untuk medeskripsikan kehidupan sehari-hari dengan
jelas karena visual, gaya bahasa, dan kode-kode yang terdapat pada komik dapat menarik minat siswa dan
membantu mereka memahami konsep. Media komik edukasi ini memainkan peran yang sangat penting dalam
pembelajaran IPA karena komik memiliki kemampuan untuk menggabungkan teks dengan gambar,
membuatnya lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian literatur dalam artikel ini dilakukan secara sitematis
yang digunakan sebagai studi pendahuluan mengenai peran komik edukasi dalam pembelajaran IPA. Adapun
fokus kajian pada artikel ini meliputi: peran komik edukasi dalam pembelajaran IPA jenjang SD, peran komik
edukasi dalam pembelajaran IPA jenjang SMP, peran komik edukasi dalam pembelajaran IPA (kimia, fisika,
biologi) pada jenjang SMA.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah literature review dengan jenis narrative literature review
(NLR). Narrative literature review merupakan metode yang disusun secara eksplisit, sistematis, dan replicable yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyusun karya yang ditulis oleh individu dengan hasil
pemikiran yang ditulis oleh praktik atau peneliti (Ulhag, 2018). Dalam penulisan ini menggunakan 2 tahapan
utama, yaitu pertama, metode pengumpulan data mempertimbangkan proses penyaringan artikel dengan
mempertimbangkan judul dan isi pada artikel. Kedua, metode analisis data mempertimbangkan tema penelitian
dan melakukan pengkajian dan analisis isi artikel tersebut. Selanjutnya, data diekstraksi dengan memasukkan
data ke dalam kategori yang telah ditentukan. Metode literature review ini sangat membantu dengan tujuan untuk
memberikan gambaran terhadap topik yang dikaji. Pada umumnya literature review dibuat dengan mencari
beberapa sumber untuk dijadikan bahan pustaka yang berhubungan dengan topik dan masalah yang dibahas
dengan cara merangkum, meninjau, dan mengevaluasi perspektif penulis (Nurcahyani, 2023). Pada Narrative
Literature Review yang dilakukan terdapat fokus kajian mengenai peran media komik pada pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar (SD), peran media komik pada pembelajaran IPA di Sekolah Menegah Pertama (SMP), dan peran
media komik pada pembelajaran IPA (fisika, kimia, biologi) di Sekolah Menengah Atas (SMA). Literature review
yang digunakan dalam kajian ini bersumber dari 25 artikel penelitian yang dipublikasikan pada berbagai jurnal
nasional maupun internasional dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Hasil dari keseluruhan penelitian ini
akan menghasilkan gambaran mengenai peran media komik edukasi pada pembelajaran IPA pada tingkatan

sekolah SD, SMP, dan SMA. Adapun pemetaan tema dan artikel yang dikaji dalam penelitian ini disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Tema dan Sumber Artikel

No Tema Sumber Artikel (Nama Penulis dan Tahun Terbit Artikel)
1 Peran Komik Edukasi (Siregar & Irmawati Siregar, 2021; Putri et al., 2023; Wulandari et al.,
Pada Pembelajaran IPA 2023; Sedana Putra & Semara Putra, 2021; Syaflita et al., 2021; Saputro,
di SD 2017; Koutnikovd, 2017; Spiegel et al., 2014).

2 Peran Komik Edukasi (Purwanto & Widodo, 2022; Fatimah & Widiyatmoko, 2014; Sari, 2018;
Pada Pembelajaran IPA  Filjinan et al., 2022; Damopolii, 2017; Nurlatifah et al., 2015; Damopolii
di SMP & Nunaki, 2016; Pratiwi & Sudibyo, 2018; OZDEMIR, 2017).
3 Peran Komik Edukasi (Nurvianti, 2018; Nugraha, 2020; Cholisoh, 2021; Sri Inka Ramdhani,
Pada Pembelajaran IPA Nurul Magfirah, 2020; Mutia, 2020; Damayanti, 2019; Akcanca, 2020;
di SMP Hosler & Boomer, 2011).

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review (NLR) dengan mengkaji 25 kajian artikel
untuk mengumpulkan data. Peneliti membandingkan beberapa kajian artikel yang berhubungan dengan peran
komik edukasi pada pembelajaran IPA di 3 tingkatan sekolah yaitu SD, SMP, dan SMA. Data yang diambil dari
sumber rujukan yang telah dikaji selanjutnya dicatat dan dikelola untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat.
Teknik analisis data dari penelitian ini dengan mempertimbangkan topik dan tema penelitian yang selanjutnya
data diekstraksi dengan membaginya menjadi kategori dan membahasnya sesuai tema.

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 418



http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA
Vol. 14, No. 2, Juni 2024

ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
https://doi.org/10.37630/ipm.v14i2.1551

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan ini memaparkan hasil kajian secara narrative literature review yang
disajikan dengan fokus pada tema mengenai peran komik edukasi pada pembelajaran IPA di SD, peran komik
edukasi pada pembelajaran IPA di SMP, dan peran komik edukasi pada pembelajaran IPA di SMA. Hasil kajian
mengenai peran komik edukasi pada pembelajaran IPA di SD dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Peran Komik Edukasi Pada Pembelajaran IPA di SD

Metode Penelitian (Jenis, Sampel, dan

No Pengembang/'T Instrumen Penelitian) Yang Hasil Penelitian
ahun .
Digunakan

® Penelitian ini menggunakan jenis e Penggunaan komik ketika digunakan
penelitian  yaitu  Research  and  dalam mata pelajaran IPA, salah satunya
Development (R&D) yang mengenai materi gerhana, minat belajar
menggunakan model Borg and Gall. siswa meningkat sehingga komik mampu

e Sampel yang digunakan yaitu  meningkatkan efektivitas pembelajaran
berjumlah 47 responden yang terdiri ~ siswa.

(Siregar & dari guru dan siswa. Media pembelajaran komik digital dapat
1. [rmawati e Instrumen yang digunakan yaitu menjadi penunjang bagi guru dalam
Siregar, 2021) angket/kuisioner, wawancara, dan  menyampaikan materi dengan cara yang
observasi. lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga
membuat proses pembelajaran lebih
menarik bagi siswa.

Dengan menggunakan komik siswa lebih
termotivasi untuk belajar yang khususnya

pada mata pelajaran IPA.

® Penelitian ini menggunakan jenis ® Media komik dapat mengefektifkan
penelitian kuasi eksperimen, dan  tercapainya tujuan pembelajaran IPA.
desainnya adalah pretest-posttest. Media komik dapat membantu siswa

e Sample yang digunakan terdiri dari  belajar tentang pemahaman konsep IPA

(Putri et al. 39 siswa, dengan 18 siswa dari kelas ~ yang abstrak serta melatih kemampuan
2. 2023) ' IV SDN Girikerto 1 yang bertindak  berpikir  kritis 4C, salah  satunya
T sebagai kelas kontrol dan 21 siswa  kemampuan berpikir kritis.
dari kelas IV SDN Girikerto 2 yang e Media komik mampu menarik perhatian
bertindak sebagai kelas eksperimen. belajar siswa.

e Instrumen yang digunakan vyaitu
modul ajar kelas IV.

e Pada penelitian ini menggunakan e Komik digital dapat menjadi media yang
jenis penelitian metode campuran  digunakan pada proses belajar, dengan
dimana  menggabungkan  data  bentuknya yang menarik, efektif, dan
kualitatif dan kuantitatif. interaktif untuk siswa SD.

e Sampel yang digunakan yaitu e Komik digital juga berpengaruh positif

(Wulandari et berjumlah 24 siswa dari SD. dalam meningkatkan kemampuan literasi
3. e Instrumen yang digunakan vyaitu = membaca karena sesuai dengan kondisi
al., 2023) . 1 : :
angket/kuisioner dan wawancara. peserta didik, sehingga memungkinkan
peserta didik tidak pasif dalam proses
belajar.
Penggunaan  komik digital ~mampu
meningkatkan ~ minat  siswa  dalam
membaca.
. ® Dalam penelitian ini, jenis Penggunaan komik yang didalamnya
(Sedana Putra o i
4 & Semara penelitiannya adalah Research and memuat gambar-gambar ya‘ng menar11‘< dan
Putra, 2021) Development (R&D) dan teksnya yang mudah dibaca sehingga

menggunakan model Borg and Gall.
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o Sampel yang digunakan yaitu 15
orang yang terdiri dari 3 orang ahli,
3 orang untuk melakukan uji
perorangan, dan 9 orang untuk uji
kelompok kecil.

o Instrumen yang digunakan yaitu
wawancara, observasi,
angket/kuisioner, dan studi pustaka.

mampu membuat siswa lebih mudah
untuk memahami pembelajaran IPA.
Mampu meningkatkan kemampuan guru
untuk memanfaatkan teknologi baru
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

(Syaflita et al.,

e Dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kepustakaan.
o Instrumen yang digunakan yaitu

lembar daftar ceklis klasifikasi bahan

Penggunaan komik dapat meningkatkan
pengetahuan siswa.
dapat

konsep  siswa

ditingkatkan dengan penggunaan komik

Pemahaman

202D) penelitian. IPA berbasis karakter, selain itu komik IPA
juga dapat mengembangkan sikap peduli
terhadap lingkungan sekitar mereka.
e Jenis penelitian ini menggabungkan e Komik sains mampu membantu siswa agar
metode kualitatif dan kuantitatif. tidak bosan ketika sedang belajar.
. . ® Instrumen yang digunakan adalah e Komik sains memiliki pengaruh signifikan
6. (Saputro, 2017) . . . ;
lembar butir soal. dalam hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA sehingga prestasi belajar
siswa juga dapat meningkat.
® Jenis penelitian yang digunakan e Komik merupakan cara terbaik untuk
adalah pengamatan langsung. mendorong siswa berpikir kreatif.
o Instrumen yang digunakan vyaitu e Dengan menggunakan komik dapat
(Koutnikovd, lembar pengamatan. membga.t siswa . belajar cllen.gan
1. 2017) penyelidikan, mencari anggapan ilmiah,
- verifikasi, argumentasi, diskusi dan
pencarian baru secara bertahap yang
mengarah pada sebuah pengembangan
sastra ilmiah.
e Pada penelitian ini menggunakan e Penggunaan komik dapat menjadi langkah
jenis penelitian adalah survey study. yang berpengaruh dalam mengembangkan
e Sampel pada penelitian ini adalah  minat terhadap sains.
(Spiegel et al. 873 siswa. Penggunaan komik pada saat belajar
8. 761 4) " e Penelitian ini menggunakan ~ mampu menarik minat belajar pada siswa
- instrument berupa wawancara dan  sehingga efektif dalam menyampaikan
kuisioner. pengetahuan sains, dan mungkin menjadi

alat yang berguna untuk menarik remaja
yang kurang tertarik belajar tentang sains.

Tabel 2 menunjukkan beberapa penelitian yang menggambarkan mengenai peran komik edukasi pada
pembelajaran [PA di SD. Komik adalah suatu bacaan yang disenangi dari berbagai kalangan. Penggunaan komik
merupakan media pembelajaran yang dikenal dengan bentuk gambar yang mampu menunjang siswa lebih aktif
dalam pembelajaran didalam kelas. Hasil literature review menunjukkan bahwa komik dapat meningkatkan
beberapa kemampuan pada siswa Kemampuan yang dimaksud yaitu seperti meningkatkan berpikir kritis dan
kreativitas (Putri et al., 2023; Koutnikova, 2017). Meskipun pada tingkat ini, kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas masih dalam tahap perkembangan, namun komik dapat menjadi alat yang efektif dalam merangsang
pemikiran kritis dan kreatif siswa. Komik sering kali memperkenalkan plot atau situasi yang memancing
pertanyaan, sehingga memicu siswa untuk mampu berpikir secara kritis dan kreatif tentang yang akan terjadi
selanjutnya dalam cerita atau mengapa karakter bertindak seperti itu.

Penggunaan komik juga mampu meningkatkan motivasi belajar pada siswa (Siregar & Irmawati Siregar,
2021; Spiegel et al., 2014). Lalu, penggunaan komik cenderung mampu menarik perhatian anak-anak karena
menyajikan informasi dalam bentuk gambar dan cerita yang menarik. Hal tersebut disebabkan berdasar fakta
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bahwa komik adalah alur cerita dengan perwatakan nyata dan ilustrasi berwarna sehingga mampu menarik minta
siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar pada siswa (Lubis & Hasanah, 2016). Selain itu, menurut
(Syaflita et al., 2021) mengemukakan bahwa komik juga dapat memudahkan pemahaman konsep pada siswa
mengenai pembelajaran IPA dimana komik menggabungkan teks dan gambar sehingga mampu membantu siswa
untuk memahami konsep IPA yang mungkin sulit dipahami jika hanya menggunakan teks saja. Dengan adanya
penggunaan gambar/ilustrasi dapat memberikan contoh konkret yang memperjelas konsep-konsep abstrak.

Dengan adanya komik pada pembelajaran IPA juga mampu meningkatkan literasi membaca pada siswa
(Wulandari et al., 2023). Komik sering kali menarik minat anak-anak karena kombinasi antara gambar dan teks
yang menarik. Hal ini membuat anak-anak lebih termotivasi untuk membaca dan terlibat dalam proses membaca.
Selain itu, dengan membaca komik, anak-anak terpapar pada berbagai kata dan frasa baru sehingga membantu
dalam memperluas kosakata mereka dan memperkaya pemahaman mereka tentang bahasa. Hal ini sejalan
dengan (Saputro, 2017) bahwa komik mampu menjadikan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan
sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar pada siswa. Ketika anak-anak menemukan kesenangan dalam
membaca komik, mereka cenderung membaca lebih sering dan lebih lama sehingga membantu dalam
membangun kebiasaan membaca yang baik dan berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar dalam literasi
membaca dan meningkatkan prestasi belajar mereka.

Selain bagi siswa, penggunaan komik edukasi di tingkat SD mampu menjadi sumber materi pengajaran
yang menarik bagi guru (Sedana Putra & Semara Putra, 2021). Komik edukasi ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk menjelaskan konsep-konsep IPA kepada siswa dengan cara yang lebih menarik. Konsep-konsep
IPA seringkali kompleks dan sulit dipahami oleh siswa hanya dengan teks atau penjelasan lisan dan komik dapat
menggambarkan konsep-konsep ini dengan menggunakan cara visual yang terlihat menarik dan mudah dicerna
oleh siswa sehingga memudahkan guru dalam menjelaskan materi. Selain itu juga, komik memiliki daya tarik
yang kuat bagi siswa karena menyediakan narasi visual yang menarik. Dengan menggunakan komik dalam
pengajaran IPA, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memotivasi mereka untuk belajar lebih banyak
tentang materi tertentu.

Selain di tingkat SD, komik juga sudah banyak digunakan pada tingkat SMP. Hal ini terjadi karena peran
komik edukasi juga penting untuk dikembangkan karena dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa dalam
proses pembelajaran IPA di tingkat SMP. Hasil kajian untuk peran komik edukasi pada pembelajaran IPA di
tingkat SMP dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Peran Komik Edukasi Pada Pembelajaran IPA di SMP

No Pengembang/ Metode Peneliti:ilr} (Jenis, Sampel, dan Hasil Penelitian
Tahun Instrumen Penelitian) Yang Digunakan
e Penelitian  ini  menggunakan  jenis ® Komik edukasi membantu siswa
penelitian  kuantitatif dengan desain  memahami materi karena mengubah
penelitian Intack Group Comparison. bahan yang sebelumnya berbentuk
e Sampel penelitian yang digunakan yaitu  tulisan abstrak berubah menjadi
. 20 siswa dengan 10 orang siswa dari kelas ~ representasi nyata.
(Purwanto & . . .
L Widodo, VII A sebagai kélas yang mendapat e Penggunaan' komik edukz‘m dapat
2022) perlakgan dan 10 siswa .dan kelas VII B membantu §1swa memahami apa yang
sebagai kelas vyang tidak mendapat  mereka pelajari.
perlakuan.
e Instrumen yang digunakan vyaitu pretest
dan posttest, lembar observasi
keterlaksanaan, dan angket.
e Dalam penelitian ini menggunakan jenis ® Kemampuan berpikir kritis pada siswa
penelitian  Research and  Development  dapat ditingkatkan dengan
(Fatimah & (R&D). menggunakan komik IPA berbasis
2. Widiyatmoko, e Sampel penelitian yang digunakan yaitu  Problem Based Learning karena komik
2014) random sampling dengan 2 kelas sebagai ~ ini membantu siswa menganalisis dan
sampel penelitian. Kelas VIII G sebagai ~ memecahkan masalah, meningkatkan
kelas uji coba skala besar dan kelas VIII F kemampuan berpikir kritis mereka.
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 421
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sebagai kelas uji coba skala kecil dan
implementasi.

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu instrumen soal.

e Siswa dapat meningkatkan hasil belajar
mereka dengan menggunakan komik
IPA berbasis Problem Based Learning.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  Research and  Development

(R&D) dengan model Borg and Gall,

desain eksperimen one group pretest-posttest

e Aspek kognitif siswa, minat mereka
dalam belajar, dan keinginan mereka
untuk belajar dapat  ditingkatkan
dengan penggunaan komik IPA dalam

3. (Sari, 2018) dan pengujian operasional dengan desain ~ model inkuiri terbimbing.
kuasi eksperimen nonequivalent pretest-posttest
control group design.
o Instrumen yang digunakan yaitu angket,
wawancara, dan soal pretest-posttest.
® Penelitian  ini menggunakan jenis ® Melalui penerapan e-komik siswa
penelitian pengembangan dengan model  menjadi lebih  aktif pada saat
ADDIE. pembelajaran.
4 (Filjinan et al., o Instrumen yang digunakan yaitu lembar e Siswa menjadi lebih antusias pada saat
) 2022) validasi, lembar keterlaksanaan, dan  pembelajaran ketika menggunakan e-
lembar tes dengan teknik pengumpulan  komik.
datanya yaitu tes, observasi, dan e Penggunaan e-komik mampu
wawancara. meningkatkan literasi sains pada siswa.
e Dalam penelitian ini menggunakan kuasi ® Penggunaan komik IPA, motivasi
eksperimen dengan teknik pengambilan  belajar dan hasil belajar pada siswa
sampel menggunakan purposive sampling. dapat meningkat.
(Damopolii e Sampel yang digunakanpada penelitian ini ® Dengan adanya komik IPA, kreativitas
5. 2017) ' adalah 58 orang dengan kelas eksperimen ~ dan  inovatif pada guru dalam
' 1 sebanyak 29 orang siswa dan kelas — memadukannya dengan model
ekperimen 2 sebanyak 29 orang. pembelajaran pada proses belajar
e Instrumen yang digunakan yaitu observasi ~ mengajar dapat meningkat.
dan lembar tes.
® Jenis penelitian ini menggunakan jenis ® Dengan menggunakan komik sains,
penelitian eksperimen dengan pendekatan  hasil belajar dan minat belajar pada
kuantitatif dan desain penelitian pretest-  siswa dapat ditingkatkan.
posttest  control  group  design dengan
menggunakan desain pengembangannya
dengan mengembangkan produk atau
» Research and Development (R&D).
(Nurlatifah et ) .
6. - e Sampel yang digunakan didapatkan
al., 2015) ) )
dengan  dilakukan teknik = Purposive

Sampling dengan jumlah sampel 70 siswa
yang meliputi 35 siswa dari kelas kontrol
dan 35 siswa dari kelas eksperimen.
Instrumen yang digunakan vyaitu tes
tertulis dalam bentuk pilihan ganda (PG),
lembar observasi, dan angket.

(Damopolii &

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
pengembangan dengan model
pengembangan ADDIE dan penelitian

e Dengan komik, dapat membantu
peserta didik lebih paham terhadap
apa yang diajarkan oleh pengajar.

Nunaki, 2016)  dengan desain One Group Pretest-Posttest. o Hasil belajar yang efektif dapat
e Sampel pada penelitian ini yaitu 9 siswa  ditingkatkan ~ dengan  penggunaan
untuk melakukan uji coba awal dan 28  komik.
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siswa untuk melakukan uji coba kelas
nyata.

o Instrumen yang digunakan yaitu lembar
validasi ahli media, lembar validasi ahli
materi, lembar validasi praktisi, dan
lembar respon siswa.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang ® Komik dapat meningkatkan minat
digunakan adalah one shot case study. baca pada jika digunakan khususnya
e Sampel penelitian pada penelitian ini  materi gerak karena komik membuat

(Pratiwi & h . . .
3 Sudibvo adalah 15 orang siswa dengan teknik  pembelajaran  lebih  mudah dan
. dibyo, .
101 g) pengumpulan data menggunakan metode =~ membuat siswa senang selama proses

angket. pembelajaran.

Pada penelitian ini menggunakan angket
minat baca.

Penelitian  ini menggunakan jenis ® Penggunaan  komik  membantu
penelitian yaitu pengembangan Research  pembelajaran dengan penyederhanaan
(OZDEMIR, and Development (R&D) dan penelitian ~ konsep  sains  sehingga mampu
2017) dengan metode kualitatif. mempermudah ingatan pada siswa.
e Instrumen yang digunakan vyaitu tes
tertulis, wawancara, dan observasi.

Tabel 3 menunjukkan beberapa penelitian yang menggambarkan mengenai peran komik edukasi pada
pembelajaran IPA di SMP. Hasil literature review menunjukkan bahwa komik edukasi sudah banyak digunakan
pada tingkat SMP. Dengan adanya komik pada pembelajaran di tingkat SMP, komik terbukti mampu
meningkatkan beberapa kemampuan pada siswa. Kemampuan yang dimaksud seperti hasil belajar, aspek
kognitif, literasi sains, dan berpikir kritis pada siswa (Damopolii & Nunaki, 2016; Nurlatifah et al., 2015;
Fatimah & Widiyatmoko, 2014). Motivasi belajar, minat belajar dan minat baca pada peserta didik dapat
ditingkatkan oleh penggunaan komik (Sari, 2018; Pratiwi & Sudibyo, 2018). Hal tersebut terjadi karena komik
memiliki kombinasi visual dan narasi yang menarik, membuatnya lebih menarik daripada teks biasa. Ini dapat
memancing minat siswa dan membangkitkan imajinasi siswa. Melalui komik juga, siswa dapat terlibat dalam
cerita, berinteraksi dengan karakter, dan memahami plot/alur. Ini dapat merangsang kemampuan berpikir kritis
saat mereka memikirkan solusi untuk masalah yang dihadapi karakter dalam cerita.

Pembelajaran dengan menggunakan komik juga dapat meingkatkan kreativitas dan inovatif pada siswa
(Damopolii, 2017). Hal tersebut terjadi dikarenakan komik seringkali memperkenalkan siswa pada sudut
pandang yang berbeda-beda, memperluas pemahaman mereka tentang dunia dan orang-orang di sekitar mereka.
Sehingga, dapat menginspirasi mereka untuk berpikir secara kreatif tentang bagaimana mereka bisa
menyumbangkan ide dan kontribusi mereka sendiri. Dengan adanya komik juga, komik mampu menjadi
landasan bagi kolaborasi dan diskusi antara siswa yang dapat merangsang kreativitas dan inovatif mereka lebih
lanjut. Selain itu, komik dapat menangani berbagai topik. Sehingga, hal ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan minat mereka dalam berbagai subjek, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kreativitas dan
inovatif yang ada dalam diri mereka.

Penggunaaan komik membuat materi yang sulit tergambarkan oleh pikiran siswa diubah menjadi ilustrasi
yang bersifat kontekstual, sehingga membantu siswa memahami materi yang diajarkan (Purwanto & Widodo,
2022; Pratiwi & Sudibyo, 2018). Hal tersebut terjadi dikarenakan isi dalam komik menyajikan informasi dengan
gambar dan teks, yang membantu siswa mampu memvisualisasikan konsep-konsep yang diajarkan sehingga
membuat materi yang kompleks terasa lebih mudah dipahami. Selain itu juga, komik cenderung menyajikan
informasi atau materi secara singkat dan padat. Dengan itu, memungkinkan siswa untuk mendapatkan
pemahaman yang jelas tentang topik tanpa harus membaca teks panjang dan rumit.

Penggunaan komik juga cenderung lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan teks biasa,
sehingga membuat siswa lebih aktif dalam belajar (Filjinan et al., 2022). Dengan membuat proses belajar
mengajar lebih menyenangkan, komik dapat membantu siswa dalam mengembangkan karakter untuk memiliki
sikap yang positif terhadap proses belajar dan sekolah secara keseluruhan. Selain itu, komik juga dapat
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mempermudah ingatan siswa pada pembelajaran IPA karena dengan menggunakan komik, pembelajaran
dilakukan dengan adanya penyederhanaan konsep (OZDEMIR, 2017). Komik sering kali menggunakan elemen
visual untuk menyampaikan konsep atau informasi, sehingga ketika siswa melihat gambar-gambar tersebut,
mereka bisa membuat asosiasi antara gambar-gambar tersebut dengan konsep yang dipelajari, sehingga
membantu mereka mengingat informasi dengan lebih baik.

Selain di tingkat SD dan SMP, komik juga sudah banyak digunakan pada tingkat SMA. Meskipun siswa
telah mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi, penggunan komik edukasi tetap memiliki peran yang
signifikan di tingkat SMA. Hasil kajian untuk peran komik edukasi pada pembelajaran IPA (kimia, fisika, dan

biologi) di tingkat SMA dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Peran Komik Edukasi Pada Pembelajaran IPA di SMA

Metode Penelitian (Jenis, Sampel, dan

No Ul Instrumen Penelitian) Yang Digunakan sl Fenelfidzm

e Dalam penelitian ini jenis penelitian yang e Hasil belajar pada materi fluida statis
digunakan adalah jenis penelitian quasi ~ dapat ditingkatkan dengan
eksperimental ~ design  dengan  desain  menggunakan media komik.
penelitiannya yaitu menggunakan e Dengan adanya media komik, motivasi
nonequivalent control group design. belajar dan pemahaman konsep pada

| (Nurvianti, e Sampel pada penelitian ini adalah 230  siswa dapat ditingkatkan.

‘ 2018) orang siswa yang meliputi kelas kontrol dan
kelas  eksperimen  dengan  teknik
pengambilan data random sampling.

® Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar observasi dan lembar tes
berupa soal pilihan ganda.

e Pada penelitian ini menggunakan jenis e Komik sebagai alat bantu dalam proses
penelitian pengembangan vyaitu Research  belajar dapat membuat pembelajaran
and Development (R&D) dan penelitian  jauh lebih menyenangkan karena

5 (Nugraha, dengan metode dokumentasi dan tes. gambar dalam komik sangat menarik.

’ 2020) e Instrumen  yang digunakan  adalah e Kreativitas dan hasil belajar pada siswa
dokumentasi, lembar soal dalam bentuk  dapat ditingkatkan dengan penggunaan
pilihan ganda, dan lembar observasi. media komik pada mata pelajaran

kimia.

e Penelitian  ini  menggunakan  jenis ® Dengan digunakannya komik sebagai
penelitian tindakan kelas. media dalam proses belajar dapat

e Sampel pada penelitian ini yaitu 30 orang ~ meningkatkan minat siswa dan hasil

(Cholisoh siswa. belajar siswa.
3. 2621) " e Instrumen yang digunakan adalah angket ® Penggunaan komik dapat membantu
‘ dan lembar pretest-posttest. meningkatkan kemampuan kreatif,
kolaboratif,  berpikir  kritis, dan
komunikatif yang diperlukan sesuai
dengan tuntutan abad 21.

e Pada penelitian ini menggunakan jenis e Penggunaan komik pada materi virus
penelitian  eksperimen  semu  (quasi mampu meningkatkan hasil belajar
cksperimental) dan desain penelitiannya  pada siswa karena gambar/ilustrasi

(Ramdhani yaitu Posttest Only Control Group Design. pada komik lebih .memud?hkan SiSW%
4. etal,, 2020) ° Penelitian ini menggunakan 68 sampel ~ dalam memahami materi mengenai

yang terdiri dari 34 siswa dari kelas kontrol
dan 34 siswa dari kelas eksperimen.

e Pada  penelitian  ini  menggunakan
isntrumen tes tertulis berupa lembar soal.

virus.

http:
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e Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuasi eksperimen dengan desain penelitian
control group pretest-posttest design.

o Teknik yang digunakan pada pengambilan

¢ Penggunaan komik pada materi hukum

Newton mampu meningkatkan hasil
belajar pada dibandingkan
dengan pembelajaran menggunakan

siswa

5. (I;/g;%“)l' sampel untuk penelitian ini adalah random  buku paket.
o sampling.
e Pada  penelitian  ini  menggunakan
instrumen berupa lembar soal pretest
posttest.
¢ Jenis penelitian yang digunakan adalah e Penggunaan komik dapat membantu
quasi eksperimental design dengan desain  siswa belajar materi tata nama senyawa
penelitian nonequivalent control group design. karena bahasa yang disampaikan dalam
6 (Damayanti e Sampel pada penelitian ini berjumlah 52  komik lebih mudah dipahami oleh
’ ,2019) siswa yang terdiri dari 26 siswa dari kelas ~ siswa.
kontrol dan 26 siswa dari kelas eksperimen.
e Instrumen yang digunakan adalah lembar
soal pretest-posttest.
e Pada penelitian ini menggunakan jenis e Media komik dapat dijadikan sebagai
penelitian kualitatif. alat tambahan dalam pengajaran yang
e Instrumen yang digunakan adalah dimana ampuh  untuk  mengkonkretkan
peneliti mengumpulkan data dari berbagai ~ konsep-konsep abstrak, terutama dalam
metode. pelajaran IPA.

o Integrasi komik dengan kegiatan
pengajaran akan membuka jendela

7 (Akcanca, baru  imajinasi  siswa  sehingga
’ 2020) berkontribusi pada proses berpikir
kreatif mereka.

e Dengan penggunaan komik siswa bisa
lebih  aktif  berpartisipasi ~ dalam
pembelajaran IPA sehingga
pembelajarannya lebih bermakna.

e Penggunaan komik edukasi dapat
meningkatkan literasi sains siswa.

e Dalam penelitian ini menggunakan jenis e Penggunaan komik memungkinkan
penelitian pra dan pasca pengajaran. adanya interaksi yang kompleks antara
e Instrumen yang digunakan adalah tes  teks serta gambar, yang memungkinkan
(Hosler & konten (tes formatif dan tes sub-sumatif) = membuat pemahaman yang efektif dan
. dan survei sikap. mendorong keterlibatan siswa.
8. Boomer, i
2011) e Dengan menggunakan komik dalam

pembelajaran  dapat meningkatkan
literasi sains mengenai isu-isu sosial
yang melibatkan sains dan teknologi
pada mata pelajaran biologi.

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa media pembelajaran komik dapat juga diterapkan pada tingkat
SMA. Namun, pada tingkat SMA komik yang digunakan cenderung lebih lebih fokus pada analisis yang
mendalam dan pemaparan yang komprehensif tentang topik-topik tertentu. Mereka mungkin mencakup diskusi
yang lebih rumit, konsep ilmiah yang lebih lanjut, atau isu-isu yang lebih kompleks dalam berbagai bidang studi.
Selain itu juga, komik pada jenjang SMA lebih condong ke arah penyajian yang lebih serius, dengan proporsi
teks yang lebih kompleks dan gambar-gambar yang lebih detail dibandingkan komik pada jenjang SD dan SMP
yang lebih bersifat naratif dan mengandalkan gambar-gambar yang lebih besar dengan sedikit teks.

Hasil literature review menggambarkan bahwa penggunaan media komik memiliki pengaruh terhadap
proses pembelajaran. Media pembelajaran komik mempengaruhi pemahaman dan pencapaian siswa karena
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komik disajikan dengan cara yang menarik (Ramdhani et al., 2020; Mutia, 2020; Nugraha, 2020; Cholisoh,
2021). Hal tersebut terjadi karena komik edukasi menyajikan informasi melalui kombinasi gambar dan teks,
yang memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik. Melalui
ilustrasi yang jelas dan terstruktur, siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam. Komik edukasi juga
sering kali menggunakan bahasa yang menarik dan sederhana, yang membuat materi pembelajaran lebih mudah
dicerna oleh siswa. Penyajian informasi pada komik dengan format yang menarik membuat siswa lebih
bersemangat untuk belajar dan menguasai konsep tersebut.

Menurut Hosler & Boomer (Hosler & Boomer, 2011) komik dapat membuat interaksi kompleks antara
gambar dan teks yang memberikan potensi untuk menyampaikan konsep secara efektif dan membuat siswa
termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Gambar dalam komik membantu untuk memvisualisasikan
konsep yang abstrak atau kompleks sehingga membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih konkret
dan memberikan gambaran yang jelas tentang topik yang diajarkan. Kombinasi teks dan gambar memungkinkan
informasi disajikan dalam dua bentuk yang berbeda. Hal ini membantu siswa untuk memperkuat pemahaman
mereka karena mereka mendapatkan informasi dari dua sumber yang berbeda, sehingga meningkatkan
kemungkinan pemahaman yang lebih baik dan membuat mereka termotivasi untuk terlibat aktif pada saat
pembelajaran.

Penggunaan komik pada tingkat SMA juga dapat meningkatkan beberapa kemampuan pada siswa.
Beberapa kemampuan tersebut seperti inovasi, kreatif, kolaboratif, berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan
literasi sains sesuai tuntutan abad 21 (Cholisoh, 2021; Akcanca, 2020). Penggunaan komik dapat merangsang
inovasi dan kreativitas siswa dengan menyajikan cerita-cerita yang menarik dan dunia yang fantastis sehingga
membantu siswa untuk berpikir di luar batas konvensional dan menciptakan solusi-solusi baru untuk masalah-
masalah yang dihadapi. Selain itu, melalui cerita-cerita kompleks dan karakter-karakter yang beragam dalam
komik, siswa dapat melatih keterampilan berpikir kritis mereka. Mereka perlu menganalisis plot, karakter, dan
pesan moral yang disampaikan dalam komik, sehingga mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Dengan adanya komik juga dapat digunakan sebagai alat kolaboratif di mana siswa bekerja sama untuk membuat
komik bersama sehingga pembelajaran terasa bermakna. Hal ini mempromosikan kerja tim, komunikasi efektif,
dan pembagian tugas di antara siswa-siswa, yang merupakan keterampilan yang sangat penting dalam masyarakat
modern.

Menurut Nurvianti (Nurvianti, 2018) komik mampu meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Komik
sering kali menggunakan gambar dan narasi yang menarik untuk menyampaikan informasi sehingga membuat
materi yang diajarkan oleh guru menjadi lebih mudah dicerna oleh siswa, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar. Cerita-cerita yang disampaikan melalui komik juga dapat merangsang imajinasi
dan kreativitas siswa. Hal ini membuat proses belajar lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa, yang akan
meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Selain itu, komik juga dapat
menjadikan siswa memahami materi dengan lebih mudah (Damayanti, 2019). Hal ini sejalan karena komik
mendorong interaksi yang aktif antara siswa dengan materi pelajaran. Siswa dapat memperhatikan gambar-
gambar, membaca teks, dan memahami cerita, yang semuanya membantu dalam pemahaman materi. Cerita
dalam komik juga sering diatur dalam urutan yang terstruktur dan logis sehingga membantu siswa untuk
mengikuti alur cerita dengan mudah dan memahami konsep materi secara bertahap.

Pada implementasinya, media komik dapat menjadi alternatif dalam pemilihan media pembelajaran
untuk mendorong siswa untuk belajar dan memahami materi yang ada dalam mata pelajaran IPA khususnya.
Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Johana (2007) bahwa komik terbukti efektif untuk digunakan pada proses
pembelajaran dengan hasil penelitian yang menunjukkan angka 96,2% dimana peserta didik menganggap komik
mudah dipelajari karena gambarnya menarik, kata-katanya mudah dipahami, dan isinya dapat menambah
pengetahuan tentang materi pelajaran tertentu.

Media pembelajaran berupa komik, khususnya pada mata pelajaran IPA dapat diterapkan di seluruh
tingkatan pendidikan, dimulai dari tingkat SD hingga SMA, dan juga bisa diterapkan untuk pelajar dari tingkat
perguruan tinggi karena komik sangat fleksibel yang dimana dapat diterapkan di mana saja. Selain itu juga, siswa
dapat menggunakan komik untuk kegiatan kelompok di mana mereka bekerja sama untuk memahami komik
atau menganalisis komik edukasi yang disediakan.
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SIMPULAN

Kesimpulan akhir dari narrative literature review ini menemukan bahwa komik mampu digunakan sebagai
media pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Penggunaan komik pada proses
pembelajaran berlaku untuk semua tingkatan pendidikan, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan dari SD hingga SMA. Hasil narrative literature review menunjukkan bahwa dengan dikembangkan
dan diterapkannya media komik dalam pembelajaran IPA di SD memiliki peran yang positif yaitu dapat
memudahkan pemahaman konsep pada siswa mengenai pembelajaran IPA dimana komik menggabungkan teks
dan gambar sehingga siswa dapat terbantu dalam memahami konsep-konsep IPA yang mungkin sulit dipahami
jika hanya menggunakan teks saja. Selain bagi siswa, penggunaan komik edukasi di tingkat SD mampu menjadi
sumber materi pengajaran yang menarik bagi guru. Komik edukasi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
menjelaskan konsep-konsep IPA kepada siswa dengan cara yang lebih menarik. Selanjutnya, penggunaan media
komik pada pembelajaran IPA di SMP menunjukkan bahwa komik terbukti mampu meningkatkan beberapa
kemampuan pada siswa. Kemampuan yang dimaksud seperti hasil belajar, literasi sains, bahkan mampu
memudahkan siswa dalam memahami materi. Selanjutnya, media komik pada pembelajaran IPA (kimia, fisika,
dan biologi) di SMA terbukti sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik dan hasil belajar
peserta didik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya secara keseluruhan menunjukkan bahwa
komik dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian, penggunaan komik sangat
memberi pengaruh positif dalam pembelajaran IPA baik di jenjang SD, SMP, maupun SMA.
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